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PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
NOMOR f TAHUN 2001 

TENTANG 

RETRIBUSI LZIN USANA INDUS'TRI DAN ZIN PERLUASAN 

DENGAN RAHMAT TUNAN YANG MAHA ESA 

BUPATT JEPARA 

Melrnbang • bahws untuk meningkatkan pelayan kepde asy%kt de 
tertib administrasi perijinan dibideng Lsaha industri, malt perlu 
tar peytong""""R" the uatnt den ein Pruse 
wilyh Kabupten Jpare, 

b, bahrwe Lein Lsaha industrj dean lie «clues.a rrrpakar 
ewenag4babe bup tee la.er· • • see 

c. bahwa brdsarks pertirbengen huruts dan b, mnala untuk 
polalosanan tzin saha lndutnt an szn Perun""ta penarien 
Retriburslrya, perlu fit0tap#an1 den1gen Perturan Derah 

t. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 195 tetang Pembentuloan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jarwa 
Tough; 

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajlb Defar 
Peng"teen Mo tenon toe2 Nemer , taboo 
Lembaran Negara Norat 3214); 

3 uodarg!"""8'mer s Thu toe4_tang Penta@utan 
Lombaran Negara Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lombaran 
negars Nomor 3247; 

4. Undang-undang Noror 18 Tahun 1997 t6tang Pajak Daerah dan 
Retribusi Donah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nmor 41, 
Tambahan Lambaran Negara 388)yang telah dirubah den.gar 
Undang undang Nomor 34 Tahun 2000 (Lernbaran Negara Tahun 
2000 Nomor 246, Tambahan Lombaran Negara Nomor 4048); 

5. Undang-Undang Nomo 22 Tahuin 1999 tentang Pererintahen 
Darth (Lombaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan 
Lombearan Negara Nemer 3839); 



6. P.rdm ffir N6trd 1! t hli 1s t isC Furr riadi (,!.o N.rG r.h!n ist6 Nsoi as,r.i$.hr L't rn rl.rm Nom 36r& :

7. tq*r&p.nun* dM mTtm 1s7r.r.e li.tllbc
O.{h c.n$.fui r{.!- T.hm rseT NdE 55, T.!t h.n
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3. P.drm Pm.ht Nm 25 rds 2000 t hneKmiei r,.Eii* er r,.rllll tl.fld s.a.!d
D..nh ft.m ( L{$.r.n tx.s TJn 2o0o tblE 5a,
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I PER^IURIN DAEF*I &3UPA1EN JEPIRA TENTAI{G

6. Peratura Pemerintah Nomor 13 shun 1995 tentang gr 
Lsaha industri (L.embaran Negara Tahun 1995 Noor 25, 
Tambehan Lombaran Negara Nomor 3596); 

7eraturan Pemnerintah Nomor 20 Tahun 1997 tang fRetribusi 
Deerah (Lembarn Negara Tahun 1997 Namer 5S, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3892), 

8 Peraturan Pererintah Nomer 25 TAhun 2000 tentang 
Kewrang fernerintah da Pernerintah Propinsl Sebagal 
Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 Noor S4, 
Tambahan Lerbaran Negara Nom6r 3952); 

9. Kputusen Prersiden Norr 18 Tahun 1987 tentang 
Peryederthanan lzin Usha lndusti; 

10.Kaputusan Menteri Dolan Negeni Nomor 4 Tahun 1997 tentang 
penyidik Pagarwel nogel Sipll di Llglunge Penerintah 
Daerah; 

ff.Keputusan Monter1 Dalam Negent Nomer 174 TAhun 1997 
tentang Pedoman Tata Cara Perungutan fRetribusl Deers ; 

2.Keputusan Monte1 Dalam Neged Nomer 17$ Tahu 1997 
tentang Tata Cara Pomerlsaan Dibidang Retribusi Derah ; 

13.Surat Keputusan Mettert Perindustrian dan Perdegagar 
Nemer 254pp/Keep/7/1997 t0tag Krtterla tdustrt Kee.ll de 
Perdagangan Kecil di Llnglungan Departemen Perindustriar 
dan Perdagangan; 

14.Surat Kaputusan Mentel Perindustrian den Perdaganger 
Nomor 59/14Pp/Kep/10/1.999 tantang Ketentuan dean Tata 
Cara Pemberian Surat #fin Usaha Industni, liin Perluasan dan 
Tande Defter lndustri; 

15.Peratuman Daerah Kabupaten Daerah Tingiat l Jepara Nomor 
6 TAhun 1990 tentang Pnyllik Pegwal Neget Sipll Di 
Lingkungen Permerintah Kabupaten Deersh Tigkat l Jepera, 

ts fersturan Daerah Kabupaten lepers Nornor 12 Talun 2000 
tentang Pembentuloan, Tugas Pok&ok, Fungsl dean Susunan 
Organisasl Peranglat Deerah dan Setet riat DD 

Dengan persetujuan Dewan Perwakdlan Rakyat De rah Kabupaten Jepara 

MEMUTUSKAN: 

Menotapkan PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TENTANG 
RE TFRIBUSI LZIN USAA INDUS TRI DAN GIN PERLUASAN. 
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Dalam Pereturan Daerah in/ yang diraksud dengan 

1. Deeraha Kabupaten Jepera; 
2. Pererintah Dorah adalah Pererintah Kabupo ten lepers 
3Bubeat adelah Bup ti Jepate; 
4. Baden adalah selunpulan orang dan/atau modal yang 

erupaloan ke it in balk yang melakuk us.aha rm@up 
yang tidak melakuloan usaha yang mellputi Pers@roan 
Terbta,, Perseroan Komanditoy, Pers@roan Lalnya, Baden 
Usaha Milk Negara atau Daerah dengan are dan bentuk 
apepun, Fie, Kongsi, Koperssi, Dena Pensiun, utuan, 
perdumpulan, y0y9, 0gals.arsl mass, orgasars sosial 
polltk tu organlsasl yang ejenls, lembag4, bentuk usaha 
tetap sorta bentuk Baden lain/ye 

5. Industrl adolah Kegiatan Ekonom yang mengolah Bahar 
Mentah, Bat balu, barang setengah jadi, dan atau barng 
jadl menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk 
ponggurunny, terrasuk kegiate rancang bangun dan 
porekayasaan industrl 

6. Lin Usaha industni edaeh Lin untuk dapat melaksanakan 
ogiatan Usaha dibidang industrl; 

7 fRetribusl Lin Lsaha industri yang solanjutnya dls.abut Retrlbusl 
Daerah adalah eenbeyarn alas pemberian tin epada 
Orang tu Bedan yang aloan menyelenggarakan Usaha 
Industrf; 

8. Perusahan Industri adalah Perusahaan yang melakukn 
ogitan di bidang Lsaha lndustri yang dapat berbentu 
erusaha Pers«oranga, Perselutuan atu Sedan Mukumn 
yang berkedudukan di indonesl, 

8. Jenis industrl dalah Bagitn dart suatu cabang lndustri yang 
merilikd clri khusus yang ma dan / atau hasilnya bersifat 
akhi dalam proses produkcsi; 

10.Komoditi industrt adalah suatu produk akhlr dalamn proes 
produksi dan morupalan baglan dart Jonis industri; 

ft.Pelussan Persahaan Industni yang selanjutnya disebut 
Perkasan adalah Penambahan kap »ltar produks melebihi 30 
% (pig puluh per n) dari kapas.ltas produksi yang telah 
dlijinkoan. 

12.tin Prinsip adalah lin kepada perusahaan industni untuk 
langsung dapat melakukan persipar-perslapan dan uaha 
pembangunan, pengdaan, perasangan instalasl poral@tan 
dan lain-lain yang dlperluloan ; 

13ferizinan Tertertu delah kegiet tetent fenerintah 
Deaorah dalam rangka pemberian tin kopada orang pribadi 
au baden yang disksudan untuk pemnbinaan, pongaturan, 
pengendalian dan pong6tan atas kegiatan, permanfaata 
tuang, penggunan surnber darya alamn, sarana atau fasilts 
tortentu gun melindungi kepentingain urrum den mnenjag4 
kolestarian lingungan; 
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P.d7
(1) Sd,.p P.Ei$ treha hd-t dtr ffi 6

14.Surt Ketetapen Retribusi Deerah yang lnjtnya dis.ingla 
SKRD adalah urat keputan yang menentukan bet mys 
jumlah retribusl yang tertutang 

1.Surat Taglhan Retritusi D%rah yang selanjutnya dis/ngloat 
STD&lalah surat untuk melauka tagihan retribusi dean atau 
sanksi grinistrei berupa bungar dan aa dende 

NAMA ,OBYEK , SUBYEK DAN WA,JIB RE TRIBUSI DAERAH 

Dengan name fRetribus lzin Usha Industri dan lzin Perluasar 
dipungut Petri.bust Darah sebgai pemnbeyarn tars Pernberian 
lain Usaha lndustr dan lzin Perluasan kopecda orang pribadi at 
badan untuk menyelenggarakan usaha industri dalam Wlleyah Daerat 

Obyek fRet#busi adalah pemberian tzin Ulsaha industrl de t 
Pelusan, 

8ubyek Retribusi adalah orang pribad atau bedan yang 
memperoleh lzin LJsaha lndustri dean tin Perlusan 

Peal 5 

Wajib Retribusi Deersh adalah orang pribadf tau baden yang 
diwajlbka melakuk pernbayaran alas pelr yaan peberla Lin 
Usaha industri dean bzin Peluran 

fetlbul tin Uh lust de kin fertu.rs terrs.le 
golongan retribusl perizinan tertentu 

BAB N 

KETENTUAN LAIN DAN JANGKA WAKTL BERLAKUNYA 
LJMN USAA INDUIS TRI DAN IN PERLUASAN 

(1 Setiap Pendirin Perusahaan lndutri wajlb memperoleh bin 
Usaha industry. 
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(2) Bupet berhak menutup Usha industri yang tidak merliki bin 

(3) Jenls-Jenls industri yang wajilb memperoleh bein Leaha 
Industri di klompokkan bordasakan besarya lnvestasi, tidak 
terresuk nilai taah den bangunan tern.pat us.aha, yaitu 

lndustri Keel besarnya investasl antare fRp 
5.000.000, slid Rp. 200.000.000,- 
industrikMenengeh bes.atnya irvestasi diet fRp 
200.000.000,- sld Rp. 1.000.000.000,- 
ledustri 8t besrnya inu ts dlatas fRp 
1.000.000.000, 

(4) Jenis-Jeni industni yang waft memperoleh tzin Leaha Industri 
dalah yang nilei lrwestasinya sebesar RR 10.,000.000, sld 
dletas Rp 1.000.000.000, 

(5) Jenise-Jnls industni yang nilal irwstar rya rang de fRp. 
10.000.000, (Sepuluh jute rupiah) atau dalam kolompok 
ndusti Fumah Tang4a tidak wajib untuk memperoloh Lzin 
Lsaha lndustri ocualt bila di kehandaki oloh perusabaan yang 
bet nglutan 

Pasal 8 

(f) Lintuk mmnporoleh bin Ls.aha industri dipelulean tahap 
Persetjuan Prinsip. 

(3 Persetuja Prislp buloan merupala tin untuk melakqulat 
produksl korrial; 

Perusahean industri yang melakquka perluaus.aha industrf 
wa)lb memporoleh lzin Perluaan. 

Tata care Pemberian Lin Leaha lodust dan Lin Perluat.an dlour 
korudian oleh Bupl 

Pasal 1 

(f) lzin Laha lodustri dan lzin Perluaten berlalu solars ""no yns bernot.tan math menjtentan kepi«tan . �� Lh4fl 

(2) Selia 5 (lma) tahun perlllk bin wa.jib mendaftarks ulag. 

3) lzin Lsaha ndustd dan tzin Perluasan untuk penanarnan 
modal sing mesa bertakquya disesueik dengan peratrg 
perundang-undangan yang berlaku 
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BAB V 

CAA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Pasel 12 

Ting#oat ponggunan jasa diukur berda loan Jonis lzin yang 
dliberlka 

BAB VM 

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR DAN 
BESARNYA TA 

Pal 13 

Pip @an""""" pnepan srr den seamy« t retribusl didasarkan pede tujuan untuk rrecutup 
sebagian eta same dengan blaya pernyelengaraan 
perberis in. 

(2) Blaya sebagairman dimalsud dalam ayat ( 1) mellput 
komponen bl@rye pndeftergn, administresl ,operasional, 
enblnaan den Pengarw n. 

8AB VI 

$TRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RE TFRIBUSI DAE RAH 

eel 14 

() Struktr dan besarnya tartf retribus! dltentuloan sebegal 
borilut: 
«. lndustri Kells Rp 30.000,- 
b. hndutri #Monongah sebsar FR9 100.000,- 
¢. lndustd Besar sebeer Rp 200.000,- 

(2) Untuk Pendaftan Ulang dlkenak fRetribusl sebesr 7S% 
(tujuh puluh lima prosen) den tart retribusl untuk maslng- 
masing Janis industri; 

(3) Untuk Lin Pertusan dengan krtaria Kelompoke Industnf tidal 
berube.h lk heal fRetrtbus Sebagal berilaut: 
a. Pertusan kapasltas dletas 30 % (iga puluh prosen) s/d 

50% (lima puluh prosen) sabesar S0% ima puluh 
prowen) dai Tarif in Lsaha lndustri; 

b. Poth dlites 50% (ima puluh pro@en) s/d 
100% (status prosen) sbesar 75 $% (Tuluh puluh lime 
prosen) dart Tarif lzin Usaha lndust, 

• Pertuasan kapasitas diatas 100 % (seratus prosen) 
sebesar 100 % (serats prosen) dari Tarif lin Usaha 
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() Untuk Lin ulusee dngen kritel Klompolke lieustri 

berubah diker@loan Retribusi Sebegal berilut; 
d. Berubah dart industrt kocl menjal industri Monongah 

tariff bin Usahe industri Monongah 
b. Berubah dart industri Menengah merjadi lrndusti Beser 

sebesar tarif tin Uhsaha Industni Bear, 

SAAT RE TRIBUSI TERUTAN 

fRetribusl tertang torjadl pad sat ditetaplan SKD ata 
dolumen lain yang dipersamaloan 

8AB DX 

ASA RETRIBUSI DAERAH 

Pesa! 18 

(1) Mesa retribusl Darah adalah 6 (enam) bulan terhitung se 
tanggal lain Lsaha lndustrt den Lin Pertuasn dlkeluarkan. 

(2) Setolah lewat jangle waktu sebagalrana dim #sud dale 
tyat(1, mala halt untuk memante tan tzin Leatha industrf 
dan bzin Perlusan menjd gugut 

BAB X 

WILAYAH PEMU/NGUAN 

Peal 17 

Retribusl Daerah dlpungut dl witryeh Dmah 

BAB XI 

TATA CARA PEMUNGUT AN 

Pel 18 

() Pungutan Retribusl Daeah ticdsk boleh diboronglean, 

(2) #Retribusl Daerah dipungut dengan menggunks $RD tu 
dolumen lain yang diprs.rake 
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BAB XI 

TATA CARA PEMBAYARAN 

Peal 19 

(f) Pembayaran retribusi yang terhutang haruns dilunesl selallgus 
dirula. 

(2) Pembayaran retribusl Da6rah dilakukan di Kas Deersh atau 
tompeat lain yang ditunjuk sesual wakt yang ditentukan 
dengan mengurnaloan gKRD tu dolmen lain yang 
dipot'an.aka 

3) Dalam ha pambyaan dllakn di tompat lain yang ditunju, 
mala hasill peneriman retribusi Daerah harus dlstor ke Gas 
De&rah gel.bat-lambatrrye f x 24 jar atau dalamn waktu 
yang ditentula oleh Bupati 

BAB XN 

SANKSI ADMINISTRA.SI 

Pel 20 

Dalamn hal wajib retribusl tidal membaryar tepat walttu atau urang 
momnbyar, dike'kl minsttvai boropa bung soberer 
2% (du proser) stiap bulan dari retribusl yang terhutang yang 
tidak atau kurang dibaryar dan ditagih dongan mnggnaka 
STRD 

BA XV 

TATA CARA PENAGINAN 

Passi 21 

(f) Pengeluaran Surat Teguran atau peringatan eta surat lain 
yang sejenis gebagal twal tindakan pelaksanaan penagian 
retribusi, dikeluarian segera setolah (tuju.h) hart sejak jatuh 
ternpo pembeywan, 

(2) Dalem jangka waktu 7 (tu\uh) hat setelah tanggal surat 
toguran at paringatan atau surat lain yang sejenls, walb 
retribus harus melunasl retribusl terhutang. 

(3) Surat taguran atau peringatan atau surat lain yang selnl 
dirmalsud ayat (1) pasal ini dikeluarlean oleh Pejabat yang 
dtun/uk 

Bentuk formulr yang diporgunakan untukr peasataan penagihan 
Retribusl Darah sebagalmana dimaksud dalarm pasal 21 ayat (1) 
akan ditetapkan oleh bupat 

4 
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F.llh.....ndh.lDgri
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618X/tr
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(1) Wri6 ll-lbtd lt.ra y ! fik ir.b. L. r..F.n

drE!. i*nno rlrEs D..Eh dLm d-!
rurunsr Flir! Lr 3 (m) bdo -r ilrtdr 9d!
hay'r I @pi r.rr lu $ i-ihud D..nh r.m

BAB XV 

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEB4SAN 
RE TRIBUSI DAERAH 

Peal 23 

(1) Bupat dapat memberika pengrangn1, 
pembebasan retribusi Daerah. 

(2) Tatacart pemberian pengurangan, keringanan dan 
pernbebasan retribusi Leorah dirnasud dale 4yat (1) 
tetplan oleh Bupati 

(1) Penagihan Petr#bus Deerah, kadaluwarsa setelah melampaul 
jangle waktu 3 (liga) tahun, terh#tung sojak saat terhutangnya 
retribusl, lecuall apabile wajib retribusi relalqulean tindak 
pldana di bidang retrtbusl. 

(2) Kadeluwars pontgihan retribus dimaloud ayat (1 pas.al inl, 
tertanguh apabil 
8. Diterbitkan Surat T'eguran, atau; 
b. Ads pengalauan hutang retribusl dni wajib retribusi balk 

langsung ma.pun tide.k langung. 

BAB XV 

PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 25 

llcsanan d Pergarwas Perturn Dahn ii dilleulen 
oleh instansl yang dltunjuk oleh Bupati. 

8AB XVI 

KETENTUAN PIDANA 

Peasel 26 

() Waflt fetrlbul Deers.h yang tide.k meloksa aka kewatbean 
ehingga merugila keuangan Daerah dianoar pidans 
lurung.an paling lame 6 (nan) bulan atau denda paling 
banyak 4 (rpat) kall jumlah Retribusl Deer±h yang 
terhutang. 
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(2) Tidek pidanae sebagaimane dimeksud dale n ayat (1) adlat 
peanggaran. 

BAB XX 

PENYIDIKAN 

Pasat 27 

(1) ojabat Pegarwal Negett Sip#l tertentu di ngkungan 
ornerintah Daerah dlbent wewenang khuus ebagel penryidik 
untuk melskua penyidikan tindak pidae di bidang retribusl 
daerah 

(2 MWewrang peryidike sebagaimane dirnaksud de.lam aryat (1) 
adalah 

• Merirne, merest, mengurnpulon, den meneliti 
keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak pidare 
¢di bidang retribusi ega keteagan atau lapor terse but 
modyad1 lebih englap dan jelas 

b. new. monad dan mangy?""pa mongenal orang pribadl ate baden tentang keben&ran 
perbutan yang dileuloan sehubungan dongae tindak 
pidana retribusi; 

Meminta eterangan dan bahan bukdi dani orang pribadf 
ctu baden sehubungan dengan tinak pidana di biang 
retribusl; 

d. Merneriks bulu-bu#cu, , dan dokumen lair 
berkonaan dorgan tindak pldana biderg retribusl; 

e. Melalukan pengeledahan untuk mendapatkan bahan 
bukdi pembukuan, pec tartan, dean dolumen-dolumen lain 
sorta melekuks perry#ta terhadap bahan buii trsbut 

f. Meminta beantuan teraga ahll dalam rang#a 
tgas ponyidikan tindak pidana di bidang retribusl 

g Monyuruh bertenti dan atau melrang sesorg 
meningeal.a ruangan #tu en.pat pad sat 
pernerii an sedang belangsung dan merer~ls identit 
orang den ate dolmen yang dlberws se.bagairaa 
dimnelsud huruf () tersebut di etas; 

h. Memotret sos6orang yang berkaitan dorgan tindak pidana 
retribusl, 

• Moranggi orang untuk dldengar keterangannya dean 
diperilsa sebagai tersargia atau sasi, 

J Menghentikan penyidlloan. 
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k. Melkuan tindaken lein yang porl untuk keener 
penyidan tindeak pidana di bidang retribusl menurut 
hukum yang dapat diportangqungjawabkan 

(3) Penydik sebagalmana dlimaksud dala ayat (1) 
merberitahuka iulairye penyidike de menryarpeike 
has.ill peryidike kepad peruntut urum sesua denga 
dang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Pluum Acar 
Pidan 

KETENTUAN PERALIAN 

Pasal 28 

(1) Pen tuju n Prins.lip yang telah diperoleh Perusahan industrj 
dart Dirjen, Ka.Kar#L .DEPERINDAG Propinsl 4awa Tonga.h, 
Kepala Kandep.Perindustrien dean Perdagangan Kabupaten 
Jepears, sebelum ditetapkannya Perturan Deersh ini, 
dinyatakan tetap borlaku sebagal salah sstu syarat untuk 
memporoleh ljin Ls.aha industri berdarsarloan Posture 
Daerah inil, 

) Per@tutan_ Prato yang_tolh per.Ng? "than _indost 
dant Dirjan, Ka.Kanwit.DEPPERNNDAG Proplnel Jawa Tenguh, 
Kopals Kadep.Perindustrlan den Perdegangan Kabupaten 
Jepara, sebolum ditetapkannya Peraturan Daerah ini, bagi 
jenls industrt sebagairhara teresntumn dalamn Lapin 
Keputusan Menteri Perindustria dan Perdagangan Nomor 
589/4PP/Kep/10/1.99 tntang Pelimgahen Wewenang 
Pemberian Perljinan dl bldang lndusti dan Perdagangan d 
ingkungan Departamen Perindustrian den Perdagangn, 
dirystak.an teta berlakqu berdesk gesture Derah in¥ 

() bin Lesha industri stau lzin Pertusan yang telah diporolet 
Perusahaan industrl seabelum ditetapkannya Peraturan Deersh 
ini dirwatakan tetap beraku 

(4) Surat lzin industni Keclt dan Lzin Perussan yang teat 
diperoleh sebalum ditetplannye Peraturan Deerah ini, 
dinyatakan berlaku sebagal lzin Usaha loduetri 

(5) Degan berlakurye Peraturan Deersh inl, Setlap pernilik tzin 
Usaha in&ustri den Lein fetus.an wa.jib mrelekquan 
pendaftaran ulang sesual dengan etentuan Pesa 11 yat (2) 

Pasal 29 

Permintan Persetuj Pries.lip tau bin LUeaha industrl tau bin 
Perluasan yang 80dang dalam proses peonyelsalan, yang serulad 
berada dibawah knwonangan Kopala Kanwil.DEPPE FRINDAG 
Propinsi Jawa Tengah, sojak ditetapkannya Poraturan Daerah inl, 
Perusshaan yang bersarglutan wajib mengajukan embeli 
permohonan baru Persetujuan Prinsip, tin Usahe lndust] atg 
in Pertussan brdaoarkaan Peraturan Darah inl 
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BAB OX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pel 30 

led -heal yang beturn dietur delm Perstursn Doorah ini sopnjng 
mengenal pelaksanaannya akan dilatuar lebolh lanjut oleh Bupat. 

Pertursn Doerah ind mule berielu pad tnggal dundengi n 

Ditetaploan di leper 
pads toggat 22 Sept b» 200 

BUPA'TL JEPARA 

Ors. SOENARTO 

Dludagin di Je.para 
Fade tanggal 22 Sept nber 2001 

DI. HENDRO MART9NO 
NIP 010072015 

LEM8AFAN DAEFRAH KABUPA TEN JEPA TUN 2001 NOOR13 
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PENELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAEPH KABUPATEN J&PARA 
NOMOR 1f TAHUN 200 

TENTANG 

LIN USHA INDUIS TRI DAN LIN PERLUASAN 

I. PENJELASAN UMUM 

Utuk menjmin drys kepastie Bern ah dan sebagi alt bani Pererinth 
Daerah dad . d Leah lad stri di daerh diperhula ad.ya . . _,�-, . D tgran pnan 0oK .nano on1 /a.pun pr.a Any 

Peesberi Lin Uh [h tri d Lin Perlu. di.loud untuk; 
a. Leglits ah; 
b Alt perbiran dan ptatr Lisha lodestri; 
d. Saras mergenrudah penge nbang. ah bagi perush. 

Li Lah lndti a lie Pert ta sel ii terr akn ewe tg Peeerint.hr 
ropinsi. Deng berlalya Undang-undang Noror 22 Tahu 1999 tetang Pemerirthan 
Daerah sent Pertur Pererrsh None 2$ Ah 2000 yang lewen gt 
Peeerinth da Kewenc Propinsi sebagi daerah otonor, ii U.ah du mri da Lin 
Pedu.an merupal kewenag bagi Pe Bein4h Kbupaten pun Kot 

Dalam fogk peoberian bin Ual lodootri de Lin Perla di KAbupaten 'epaa, 
serta dad peril retribusirya perlu ditar da diet.pk deg Pertur Daerah 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pl 1 Wd17 • 
Pal IM ryat () 

Aye (2) 

Pal 19 %/d 31 

yang din.aloud fidak dapat dibot gkn adaah hahwa ch 
proses kegit.a purgut Retribusi deh tidk dapat die tabl 
kepad pilk ketig, taro div gslink adrya kerj s.a 
de 1g pihak ktig dale proses per gut retribsi ant.r 
an pen etal fort ulir, pnrian sat-a.ratepada wab 
retribei, tu menghimpun dt Obryek retribusi da Subye 
et hes 

Kegitn yang tidal dpt likerjrral deng n pibalk ketig 
adlah kegit p gbitung be try.% retribesi terutag 
pengwt n, perryulul retribosi da penile tetrb ii 

culeap je 


